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BAB II  

LANDASAN TEORI 
 
A. Kerangka Teori 

1. Implementasi 

a. Pengertian Implementasi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah 

Implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan. Istilah 

implementasi biasanya diakaitkan dengan suatu kegiatan yang 

dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Secara luas 

implementasi seringkali dianggap sebagai bentuk pelaksanaan 

Undang-Undang dimana berbagai aktor, organisasi, dan teknis 

bekerjasama untuk menjalankan kebijakan dalam upaya untuk 

meraih tujuan kebijakan tersebut.
1
 

Berikut ini eberapa pengertian imolementasi menurut 

para ahli: 

1. Leo Agustino mengemukakan bahwa implementasi 

merupakan suatu proses yang dinamis, dimana dalam 

pelaksanaan kebijakan melakukan suatu kegiatan sehingga 

pada akhirnya akan mendapatkan hasil yang sesuai dengan 

tujuan atau sasaran kebijakan itu sendiri.
2
 

2. Menurut Van Meter dan Van Horn dalam bukunya Budi 

Winarno implementasi didefinisikan sebagai tindakan-

tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok 

pemerintah maupun swasta yang diarahkan untuk mencapai 

tujuan yang sudah ditetapkan dalam keputusan pada 

kebijakan-kebijakan sebelumnya. Tindakan-tindakan 

tersebut mencakup usaha untuk mengubah keputusan 

menjadi suatu tindakan operasional dalam kurun waktu 

tertentu.
3
 

3. Menurut Micahel Howlet dan M.Ramesh bawa implementasi  

adalah proses kebijakan supaya mencapai hasil yang 

diinginkan. Implementasi terdiri dari tujuan atau sasaran 

kebijakan, kegiatan pencapaian tujuan, dari hasil kegiatan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi 

merupakan suatu proses yang dinamis, dimana pelaksana 

kebijakan melakukan suatu kegiatan sehingga pada akhirnya 

akan mendapatkan suatu hasil yang sesuai dengan tujuan 

                                                             
1 Budi Winarno, Kebijakan Publik Era Globalisasi,(Yogyakarta:CAPS,2016),134 
2 Leo Agustino, Dasar-Dasar Kebijakan Publik,(Bandung : Alfabeta,2008),70 
3 Budi Winarno, Kebijakan Publik Era Globalisasi,(Yogyakarta:CAPS,2016),139 
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kebijakan itu sendiri. Keberhasilan suatu implementasi 

kebijakan dapat diukur atau dilihat dari tercapai atau 

tidaknya tujuan-tujuan yang ingin diraih.
4
 

4. Charles O Jones berpendapat bahwa implementasi kebijakan 

merupakan implementation is that set of activities directed 

toward putting a program into effect yang artinya 

implementasi adalah serangkaian kegiatan untuk 

melaksanakan sebuah program yang dimaksudkan untuk 

menimbulkan akibat tertentu.
5
 

Salah satu upaya dalam  mewujudkan suatu system 

adalah implementasi. Kebijakan yang sudah ditentukan, karena 

tanpa adanya implementasi sebuah konsep tidak akan pernah 

terwujud dengan baik. Implementasi kebijakan sesungguhnya 

bukanlah sekedar sangkut paut dengan mekanisme penjabaran 

keputusan politik kedalam prosedur-prosedur rutin melalui 

saluran-saluran birokrasi, melainkan lebih dari hal itu, 

menyangkut masalah keputusan dan siapa yang memperoleh 

serta apa dari suatu kebijakan. Mengimplementasikan sesuatu 

harus disertai dengan sarana yang mendukung yang nantinya 

akan menimbulkan dampak terhadap sesuatu tersebut.
6
 

b. Teori-teori Implementasi 

Subarsono mengemukakan beberapa teori-teori 

implementasi, diantaranya : 

1. Teori George C. Edward 

Dalam pandangan Edward implementasi kebijakan 

dipengaruhi oleh empat variabel, yaitu :
7
 

a) Komunikasi.  

Keberhasilan implementasi kebijakan mensyaratkan 

agar implementor mengetahui apa yang harus dilakukan, 

diamana yang menjadi tujuan dan sasaran kebijakan 

harus ditransmisikan kepada kelompok sasaran, sehingga 

akan mengurangi distorsi implementasi 

 

 

                                                             
4 Micahel Howlet dan M.Ramesh, Analisis Kebijakan Publik Konsep, Teori, dan 

Aplikasi,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2006),13 
5 Charles O Jones, Pengantar Kebijakan Publik,(Jakarta:PT Grafindo Persada 

Cetakan 3,1996),166 
6 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak,(Jakarta:Kencana Prenada Media 

Group,2010),182  
7 Subarsono, Analisis Kebijakan Publik : Konsep, Teori, dan 

Aplikasi,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2006),13 
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b) Sumberdaya 

Meskipun isi kebijakan sudah dikomunikasikan 

secara jelas dan konsisten, tetapi apabila implementor 

kekurangan sumberdaya untuk melaksanakan, maka 

implementasi tidak akan berjalan dengan efektif. Sumber 

daya tersebut dapat terwujud sumber daya manusia. 

Mislanya kompetensi implementor dan sumberdaya 

finansial. 

c) Disposisi 

Disposisi merupakan watak atau karakteristik yang 

dimiliki oleh implemnetor. Ketika implementor memiliki 

disposisi yang baik, maka implementor dapat 

menjalankan kebijakan dengan baik, seperti apa yang 

diinginkan oleh pembuat kebijakan. Edward III 

menyatakan bahwa sikap dari pelaksana kadangakala 

menyebabkan masalah, apabila sikap dan cara 

pandangnya berbeda dengan pembuat kebijakan. Oleh 

karena itu untuk mengantisipasi hal tersebut, maka dapat 

mempertimbangkan atau memperhatikan aspek 

penempatan pegawai (pelaksan) dan insentif. 

d) Sturktur Birokrasi 

Stuktur birokrasi merupakan susunan komponen 

kerja dalam organisasi yang menunjukkan adanya 

pembagian kerja serta adanya kejelasan bagiamana 

fungsi-fungsi atau kegiatan yang berbeda-beda 

diintegrasikan atau dikoordinasikan, selain itu struktur 

organisasi juga menunjukkan spesialisasi pekerjaan, 

saluran perintah serta penyampaian laporan. Stuktur 

organisasi yang terlalu panjang akan cenderung 

melemahkan pengawasan dan menimbulkan red-tape, 

yakni prosedur birokrasi yang rumit dan kompleks, serta 

menjadikan aktivitas oeganisasi tidak fleksibel. Aspek 

dari struktur organisasi adalah SOP (Standart Operating 

Procedure) dan fragmentasi. 

2. Teori Charles O Jones 

Tidak terlepas dari teori yang dikemukakan oleh 

George Edward yang menyatakan bahwa ada beberapa 

variable yang mempengaruhi implementasi kebijakan, maka 

dalam hal implementasi kebijakan publik terdapat tiga 

aktivitas utama yang sangat penting. Dimana dalam aktivitas 

inilah yang nantinya faktor-faktor dalam teori George 

Edward III memberikan pengaruh yang sangat signifikan. 
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Aktivitas pertama yang dimaksud adalah Organisasi 

pelaksana kebijakan, yang mencakup pembentukan atau 

penataan kembali sumberdya, unit-unit serta metode untuk 

menjadikan sebuah program akan berjalan dengan baik. 

Kemudian aktivitas yang kedua adalah Interpretasi para 

pelaksana kebikajakan, yaitu aktivitas pelaksana kebijakan 

yang menafsirkan agar program menjadi rencana dan 

pengarahan yang tepat dan dapat diterima dan dilaksanakan. 

Yang terakhir, aktivitas ketiga adalah aplikasi atau 

penerapan yang dilakukan oleh para pelaksana kebijakan 

yang mencakup ketentuan rutin dari pelayanan, pembayaran, 

dan yang lainnya, yang sesuai dengan tujuan dan 

perengkapan program dari kebijakan yang telah ditentukan. 
8
 

3. Teori Donald S.Van Meter dan Carl E.Van Horn 

Meter dan Horn mengemukakan bahwa ada lima 

variable yang mempengaruhi kinerja implementasi, 

diantarnya : 

a) Standar dan sasaran kebijakan. Standar dan sasaran 

kebijakan harus jelas dan terukur sehingga dapat 

direlisasikan apabila standar dan sasaran kebijakan 

tersebut kabur. 

b) Sumberdaya. Dimana implementasi kebijakan 

memerlukan dukungan sumberdaya, baik sumberdaya 

manusia maupun sumberdaya non manusia. 

c) Hubungan antar organisasi. Dalam banyaknya program, 

implementor sebuah program perlu adanya dukungan dan 

koordinasi dengan instansi lain, sehingga diperlukan 

koordinasi dan kerjasama antar instansi bagi keberhasilan 

suatu program. 

d) Karakteristik agen pelaksana yaitu mencakup struktur 

birokrasi, norma-norma dan pola-pola hubungan yang 

terjadi dalam birokrasi yang akan mempengaruhi 

implementasi suatu program. 

e) Kondisi social, politik, dan ekonomi. Variable ini 

mencakup sumebrdaya ekonomi lingkungan yang dapat 

mendukung keberhasilan implementasi kebijakan. Sejauh 

mana kelompok kepentingan memberikan dukungan bagi 

implementasi kebijakan, karakteristik para partisipan, 

yakni mendukung atau menolak, bagaimana sifat opini 

                                                             
8 Charles O Jones, Pengantar Kebijakan Publik,(Jakarta:PT Grafindo Persada 

Cetakan 3,1996),167 
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public yang ada dilingkungan, serta apakah elit politik 

mendukung implementasi kebijakan. 

f) Disposisi implementor yang mencakup tiga hal yang 

sangat penting. Yaitu ; respon implementor terhadap 

kebijakan, yang akan mempengaruhi kemauannya untuk 

melaksanakan kebijakan. Kognisi merupakan 

pemahaman terhadap kebijakan. Intensitas disposisi 

implementor merupakan preferensi nilai yang dimiliki 

oleh implementor.
9
 

 

2. Manajemen  

a. Pengertian Manajemen  

Kata manajemen dalam bahasa Inggris yang dikenal 

dengan kata manage yang berarti mengurus, mengatur, 

melaksanakan dan mengelola. Sedangkan dalam Kamus Umum 

Bahasa Indonesia manajemen diartikan sebagai cara mengelola 

suatu perusahaan besar. Pengelolaan atau pengaturan 

dilaksanakan oleh seorang manajer (pengatur/pemimpin) 

berdasarkan urutan manajemen.
10

 

Dalam bahasa arab istilah manajemen diartikan sebagai 

An-Nizam atau At-Tanzhim yang berarti suatu tempat untuk 

menyimpan segala sesuatu dan penempatan segala sesuatu pada 

tempatnya. Pengertian manajemen tersebut dalam skala 

aktivitas juga dapat diartikan sebagai aktivitas menertibkan, 

mengatur, serta berfikir, yang dilakukan oleh seseorang 

sehingga ia mampu mengemukakan, menata, dan merapikan 

segala sesuatu yang ada disekitarnya. Mengetahui prinsip-

prinispnya serta menjadikan hidup selaras dan serasi dengan 

yang lainnya.
11

     

Dibawah ini terdapat beberapa pengertian manajemen 

menurut para ahli, yaitu: 

1) Robbins dan Coulter Manajemen adalah proses 

pengkoordinasian dan pengintregasian kegiatan-kegiatan 

kerja agar di selesaikan secara efektif dan efisien melalui 

orang lain
12

 

                                                             
9 Subarsono, Analisis Kebijakan Publik:Konsep, Teori, dan 

Aplikasi,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2006),99 
10 Afifudidin, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Alfabeta Bandung, 2015), 1. 
11 M. Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta :Putra Grafika, 2006), 9 
12 Taufiqurokhman, Evi S, Teori dan Perkembangan Manajemen Pelayanan 

Publik, (Tanggerang Selatan: Umj Press, 2018), 7 
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2) George R. Terry Manajemen sebagai sebuah proses yang 

khas dan terdiri dari tindakan seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pengaktifan dan pengawasan yang 

dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran 

yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber-sumber lainnya. 

3) Robbert Kritiner mendefinisikan manajemen sebagai suatu 

proses kerja melalui orang lain untuk mencapai suatu tujuan 

organisasi dalam lingkungan yang berubah. Proses berpusat 

pada penggunaan yang efektif dan efesien terhadap 

prnggunaan sumber daya manusia. Dalam bahasa 

sederhananya manajemen merupakan kemampuan bekerja 

dengan orang lain dalam suatu kelompok yang terorganisasi 

guna mencapai sasaran yang ditentukan dalam organisasi 

atau lembaga tersebut.
13

 

Dari beberapa pengertian manajemen yang dikemukakan 

oleh para ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan dan pengawasan utuk mencapai suatu tujuan dari 

organisasi dengan cara memanfaatkan sumber daya yang ada 

secara efektif dan efesien. 

Disamping itu, pengertian manajemen juga sangat 

ditekankan pada aspek pengaturan aktivitas fungsi dari sumber 

daya manusia. Dalam hal ini manajer atau pimpinan serta staf 

manajer sangat berkepentingan, karena ketiga komponen 

tersebut merupakan faktor penggerak dalam sebuah 

organisasi.
14

 

b. Fungsi Manajemen  

Untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien, manajemen harus difungsikan sepenuhnya pada setiap 

organisasi maupun lembaga lain. George R.Terry 

mengemukakan empat fungsi manajemen, yang terdiri dari : 

1) Planning (Perencanaan)  

Menurut George R.Terry perencanaan adalah 

pemulihan fakta-fakta dan usaha menghubung-hubungkan 

antara fakta yang satu dengan yang lain, kemudian membuat 

perkiraan dan peramalan tentang keadaan dan perumusan 

tindakan untuk masa yang akan datang yang sekiranya 

                                                             
13 M. Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, ( Jakarta : Putra Grafika, 2006), 

10 
14 M. Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Putra Grafika, 

2006),11-12 
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diperlukan untuk menghendaki hasil yang dikehendaki. 

Setiap organisasi dalam mencapai tujuan perlu perencanaan 

yang matang sesuai dengan tujuannya. Hal tersebut 

disesuaikan dengan bidang-bidang yang akan dicapai. Albert 

Silalahi menjelaskan bahwa tujuan perencanaan adalah 

sebagai berikut:  

a. Perencanaan memberikan pengarahan kepada 

administrator maupu non-administrator. 

b. Perencanaan juga dapat menghindari atau setidaknya 

memperkecil tumpang-tindih dan pemborosan 

pelaksanaan aktivitas-aktivitas 

c. Perencanaan menetapkan tujuan-tujuan dan standar-

standar yang akan digunakan untuk memudahkan 

pengawasan.
15

 

2) Organizing (Pengorganisasian)  

Menurut Winadi pengorganisasian adalah suatu proses 

dimana pekerjaan yang ada dibagi dalam kelompok-

kelompok yang dapat ditangani dan aktivitas-aktivitas 

mengkoordinasikan hasil yang dicapai untuk mencapai 

tujuan tertentu.
16

 

Pengorganisasian juga berarti bagaimana organisasi 

mengelompokkan kegiatan-kegiatannya dan setiap 

penggelompokan tersebut diikuti oleh manajer yang diberi 

wewenang untuk mengawasi dan membimbing para 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu, 

pengorganisasian adalah suatu kegiatan pengaturan pada  

sumber daya manusia dan sumber daya fisik lain yang 

dimiliki perusahaan untuk menjalankan rencana yang telah 

ditetapkan serta menggapai tujuan bersama. 

3) Actuating (Pelaksanaan)  

Menurut George R. Terry yang dimaksud dengan 

pelaksanaan adalah tindakan untuk mengusahakan agar 

semua anggota suka berusah untuk mencapai sasaran-

sasaran agar sesuai dengan perencanaan organisasi. Agar 

pelaksanaan berjalan sesuai dengan perencanaan maka 

sangat ditekankan pada bagaimana cara atau strategi seorang 

pemimpin dalam menggerakkan pegawainnya. Hal ini sangat 

                                                             
15 Sarinah, Mardalena, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 

29. 
16 Candra Wijaya, Muhammad Rifa`i, Dasar-Dasar Manajemen Mengoptimalkan 

Pengelolaan Organisasi Secara Efektif dan Efisien, (Medan: Perdana Publishing, 2016), 

40. 
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penting untuk mengindari agar bawahan tidak melaksanakan 

tugasnya dibawah tekanan atau paksaan tetapi atas dasar 

pilihan sadar dengan penuh rasa tanggung jawab.
17

 

4) Controlling (Evaluasi) 

 Evaluasi merupakan salah satu fungsi manajemen 

yang digunakan untuk memantau atau mengevaluasi kinerja 

suatu organisasi. Dalam hal ini dapat dipastikan bahwa apa 

yang telah dipersiapkan, direncanaan dan dilaksanakan dapat 

berjalan sesuai dengan aturan atau prosedur yang sudah 

ditetapkan. Pada dasarnya pengevaluasian merupakan 

sebuah kelanjutan dari fungsi-fungsi manajemen 

sebelumnya, dimana evaluasi diperlukan dalam rangkaian 

kegiatan sebuah organisasi untuk memastikan bahwa apapun 

yang perlu dilakukan sesuai dengan standart atau aturan 

yang berlaku. 

Beberapa cara fungsi pemantauan efesiensi dan 

produktivitas karyawan dapat dilakukan dengan beberapa 

cara, diataranya adalah sebagai berikut: 

a) Memastikan bahwa SOP (Standart Operation Procedure) 

dan Instruksi Kerja telah berjalan. 

b) Memastikan bahwa proses audit internal secara 

kontinuitas sudah terlaksana. 

c) Pengukuran Perfomence dengan melakukan wawancara 

dan observasi. 

Oleh karena itu evaluasi harus dilakukan oelh 

karyawan semua karyawan, baik yang senior maupun junior 

sesuai dengan bidangnya. Karena kesalahan atau kekeliruan 

tidak dapat dipisahkan dari fitrah manusia. Sehingga 

tindakan pengendalian harus dilaksanakan secara konsisten 

berkala agar seluruh proses kerja dapat dilakukan dengan 

tepat dan benar.
18

 

c. Unsur-Unsur Manajemen  

Terdapat satu kajian dalam ilmu manajemen yang 

berkaitan denga bidang manajemen yaitu tools of management 

(alat atau unsur manajemen) yang terdiri dari: 

1) Man, yaitu tenaga kerja manusia, baik tenaga pimpina 

maupun tenaga operasiona atau pelaksana.  

                                                             
17 Rifki Faisal, Jaka Sulaksana, Pengaruh Fungsi Manajemen Terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan, dalam Jurnal Ilmu Pertanian dan Peternakan, Volume 4 No. 2 

Desember 2016, 157-166. 
18 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen Teori dan Aplikasi,(Malang : 

AE-Publishing,2020),25-30 
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2) Money, yaitu uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan.  

3) Methods, yaitu cara yag digunakan dalam usaha mencapai 

tujuan. 

4) Materials, yaitu bahan yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan. 

5) Machines, yaitu mesin atau alat yang digunakan untuk 

mencapai tujuan.  

6) Market, yaitu pasar penjualan barang dan jasa. 

 

3. Strategi  

a. Pengertian strategi  

Mintzberg mendefinisikan strategi dengan 

memperhatikan berbagai dimensi dari konsep strategi, yang 

dikutip oleh Ismail Solihin, bahwa Mintzberg menamakan “5 

P’s Strategy”,yaitu : 
19

 

1) Strategy is a plan. Terdapat karakteristik strategi , artinya 

strategi direncanakan terlebih dahulu, dan strategi kemudian 

dikembangkan dan diimplementasikan.  

2) Strategy as a play . Strategi merupakan suatu maneuver 

yang spesifik untuk memberi isyarat mengancam kepada 

pesaing perusahaan.  

3) Strategy as a pattern. Strategi sebuah pola yang 

menunjukkan serangkaian tindakan yang dilakukan oleh 

manajemen dalam mencapai goals.  

4) Strategy as a position. Strategi menunjukkan berbagai 

keputusan yang dipilih oleh organisasi untuk meposisikan 

organisasi dalam lingkungan perusahaan.  

5) Strategy as a perspective.  Strategi menunjukkan perspektif 

dari para strategist (pembuat keputusan perusahaan) didalam 

memandang dunianya. 

Maka dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan suatu 

cara dimana sebuah lembaga organisasi akan mencapai 

tujuannya dan sasaran dalam jangka panjang. Dalam 

pengaplikasiannya, strategi membutuhkan peran banyak orang 

dan membutuhkan kerja sama tim untuk mencapai tujuan 

dengan optimal. 

 

 

 

                                                             
19 Ismail Solihin, Manajemen Strategi, (Jakarta : Erlangga, 2012), 25 
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b. Proses Umum  Strategi 

 Model proses strategi manajemen pada dasarnya 

meliputi tiga langkah utama yang saling berkaitan. Pertama, 

perumusan strategi (strategy formulation. Kedua, implementasi 

strategi (strategy control). Dan ketiga, evaluasi dan 

pengendalian strategi (strategy control). Tiga langkah utama 

tersebut dapat dinyatakan lebih spesifik dalam langkah-langkah 

konkret yang dilakukan manajemen dalam menyusun strategi 

manajemen yaitu : 

1) Menetapkan bisnis apa yang akan dijalankan perusahaan dan 

cita-cita atau harapan yang ingin dicapai pada masa depan. 

2) Menerjemahkan visi dan misi kedalam suatu tujuan strategis 

yang terukur dan berbagai target kinerja yang harus dicapai.  

3) Menyusun strategi yang tepat untuk mencapai tujuan dan 

target. Dalam penyusunan strategi diikuti pula penetapan 

kebijaksanaan yang akan menjadi jembatan terhadap 

implementasi. 

4) Menjalankan (implmentasi) yang terpilih dan melakukan 

berbagai keputusan taktis dengan efisien dan efektif.  

5) Melakukan evaluasi terhadap kinerja dan melakukan 

berbagai penyesuaian terhadap arah, tujuan, strategi dan 

pelaksanaannya sesuai dengan situasi terbaru yang dihadapi 

perusahaan.
20

 

c. Strategi Menurut Perspektif Islam  

Dalam kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa istilah 

strategi adalah “suatu ilmu yang menggunakan sumber daya 

untuk melaksanakan kebijakan tertentu”.
21

 Dalam kamus 

Webster (New World Dictionary) seperti yang dikutip oleh Fred 

R. David, strategi adalah “seni tentang perencanaan dan 

pengelolaan operasi militer skala besar, tentang pengarahan 

kekuatan ke posisi yang paling menguntungkan sebelum 

pertemuan sesungguhnya dengan musuh”. Kata strategi berasal 

dari kata Yunani strategos, yang mengacu pada jenderal militer 

dan dikombinasikan dengan stratos (pasukan militer) dan ogos 

(untuk mengarahkan/memimpin.
22

 

Dalam kamus manajemen disebutkan strategi adalah 

rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 

                                                             
20 Bambang Haria, Manajemen Strategi Memenangkan Perang Bisnis, (Malang : 

Bayumedia,2010), 4-5 
21 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1998),18 
22 Fred R David, Manajemen Strategi Konsep Edisi 10, (Jakarta : Salemba Empat, 

2006), 33 



19 

 

sasaran khusus dan saling hubungan dalam hal waktu dan 

ukuran. Penggunaan strategi dalam manajemen atau suatu 

organisasi diartikan sebagai kiat, cara dan taktik utama yang 

dirancang secara sistematik dalam melaksanakan fungsi 

manajemen yang terarah pada tujuan organisasi.
23

 

Tidak semua orang mampu membuat strategi yang jitu. 

Untuk itu, islam menganjurkan mengenai segala sesuatu, 

hendaknya diserahkan kepada ahlinya. Dalam sebuah hadist 

Rasulullah SAW, bersabda :  “Apabila sebuah urusan 

diserahkan bukan pada ahlinya, tunggulah saat 

kehancurannya”.24 

Jadi, dengan dilimpahkannya sebuah urusan kepada 

orang yang tepat (pemimpin) adalah dengan harapan pemimpin 

akan membuat strategi dengan baik. Dimana strategi tersebut 

membawa kemudahan dalam mencapai suatu tujuan. Namun, 

apabila strategi tersebuat dibuat secara tidak tepat akan 

menghambat perusahaan dalam mencapai suatu tujuan. 

 

4. Pelayanan  

a. Pengertian Pelayanan  

Menurut Gronroos, pelayanan adalah suatu aktifitas atau 

serangkaian aktifitas yang bersifat  tidak  kasat mata (tidak 

dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat adanya interaksi antara 

konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang disediakan 

oleh perusahaan pemberi layanan yang dimaksudkan untuk 

memecahkan permasalahan konsumen atau pelanggan.
25

  

Sedangkan kata publik dalam pengertian etimologi 

berasal dari bahasa inggris yakni “public” berarti masyarakat, 

umum, rakyat umum, orang banyak dan keperluan umum. 

Dengan demikian pelayanan publik adalah kegiatan membantu 

masyarakat dalam rangka memperoleh jasa atau servis yang 

terkait dengan kepentingan umum. Jadi, pelayanan publik 

adalah aktifitas yang tidak kasat mata dalam rangka pemberian 

barang atau jasa kepada masyarakat oleh pemerintah terhadap 

tanggung jawabnya kepada publik, baik diberikan secara 

                                                             
23 Hadari Nawawi, Manajemen Strategi Organisasi Non Profit Bidang 

Pemerintahan Dengan Ilustrasi dibidang Pendidikan, (Yogyakarta : Gadjah Mada 

University Press, 2000), 147 
24 Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Bisnis Syariah dan Kewirausahaan, 

(Bandung : Pustaka Setia, 2003), 34 
25 Ratminto & Atik Septi Winarsih, Manajemen Pelayanan, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), 2. 
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langsung maupun melalui kemitraan dengan swasta dan 

masyarakat, berdasarkan jenis dan intensitas kebutuhan 

masyarakat.  

Tujuan pelayanan publik adalah menyediakan barang dan 

jasa yang terbaik bagi masyarakat. Barang dan jasa yang terbaik 

adalah yang memenuhi apa yang dijanjikan atau apa yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. Dengan demikian pelayanan 

publik yang terbaik adalah yang memberikan kepuasan terhadap 

publik, kalau perlu melebihi harapan publik.
26

 

b. Bentuk-bentuk Pelayanan  

Menurut Amir Syamsudin bentuk-bentuk pelayanan 

dibagi menjadi tiga, diantaranya adalah sebagai berikut :
27

 

1) Pelayanan Lisan  

Pelayanan lisan adalah pelayanan yang dilakukan 

dengan menggunakan kata-kata secara langsung, yang 

digunakan untuk menjelaskan atau memberikan informasi 

kepada orang yang akan dilayani. Pelayanan lisan diberikan 

oleh pegawai bidang kehumasan, pelayanan informasi dan 

bidang lainnya yang tugasnya memberikan penjelasan atau 

informasi kepada yang membutuhkan.  

2) Pelayanan Tulisan  

Pelayanan tulisan adalah pelayanan dengan dengan 

tulisan. Layanan ini sangat berperan pada era globalisasi 

seperti saat ini. Pada dasarnya pelayanan melalui tulisan 

cukup efektif terutama bagi pelayanan jarak jauh karena 

faktor biaya. Agar pelayanan tulisan dapat memuaskan pihak 

yang dilayani, satu hal yang perlu diperhatikan adalah faktor 

kecepatan, baik dalam pengelolaan masalah maupun dalam 

proses penyelesaian (pengetikan, penandatanganan dan 

pengiriman kepada yang bersangkutan). 

3) Pelayanan Perbuatan 

 Pelayanan perbuatan ini memerlukan faktor keahlian 

dan keterampilan petugas, karena akan sangat menentukan 

terhadap hasil perbuatan atau pekerjaan. Tujuan utama orang 

yang berkepentingan ialah mendapatkan pelayanan dalam 

bentuk perbuatan atau hasil perbuatan, bukan sekedar 

penjelasan dan kesanggupan secara lisan. Dalam hal ini 

                                                             
26 Pusat Kajian Manajemen Pelayanan LAN, Standar Pelayanan Publik: 

Langkah-langkah Penyusunan, (Jakarta: - ,2009), 16. 
27 Amir Syamsudin, Pelayanan Publik dan Birokrasi Pemerintahan, dikutip 

dalam artikel Bahan Ajar Mata Kuliah Pelayanan Sektor Publik, Ilmu Pemerintahan 

Uniersitas Abdurrab, 04 Agustus 2017, 2. 
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faktor kecepatan dalam pelayanan pengerjaan menjadi 

dambaan setia orang, disertai dengan kualitas hasil yang 

memadai. 

c. Ciri-ciri Pelayanan Yang Baik 

Ciri pelalyalnaln yalng balik aldallalh dalpalt memberikaln 

kepualsaln pelalnggaln. Dengaln calral memiliki kalryalwaln yalng 

professionall dibidalng pelalyalnaln, tersedial salralnal daln pralsalralnal 

yalng balik, tersedial semual produk yalng diinginkaln, bertalnggung 

jalwalb kepaldal pelalnggaln, malmpu melalyalni secalral cepalt daln 

tepalt, sertal malmpu memberikaln kepercalyalaln kepaldal pelalnggaln 

sesuali dengaln alpal yalng dijalnjikaln dallalm progralm jalsal yalng 

telalh ditalwalrkaln.
28

 

Pelalyalnaln yalng balik aldallalh dengaln memberikaln 

informalsi kepaldal callon jalmalalh sesuali dengaln keinginalnnyal. 

Berikut ini ciri-ciri pelalyalnaln yalng balik menurut Raltminto daln 

Altik Septi Winalrsih, aldallalh sebalgali berikut :
29

 

1) Kecalkalpaln 

Untuk menjaldi Customer Service Officer yalng terkhusus 

dallalm melalyalni jalmalalh, Customer Service halrus memiliki 

kemalmpualn daln pengetalhualn tertentu. Kalrenal tugalsnyal 

selallu berhubungaln dengaln jalmalalh. Customer Service 

Officer halrus dididik khusus mengenali kemalmpualn daln 

pengetalhualn untuk menghaldalpi jalmalalh sertal kemalmpualn 

dallalm bekerjal. 

2) Pemalhalmaln 

Berusalhal memalhalmi kebutuhaln jalmalalh alrtinyal 

kalryalwaln halrus cepalt talnggalp terhaldalp alpal yalng diinginkaln 

oleh jalmalalh. Berusalhal untuk mengerti daln memalhalmi 

keinginaln daln kebutuhaln jalmalalh secalral tepalt daln cepalt. 

Balnyalk biro perjallalnaln halji daln umralh ingin selallu 

dialnggalp balik oleh jalmalalh, kalrenal jalmalalh alkaln menjaldi 

pelalnggaln yalng setial terhaldalp lalyalnaln yalng telalh diberikaln. 

Selalin itu, biro perjallalnaln halji daln umralh jugal berhalralp altals 

pelalyalnaln yalng balik yalng diberikaln, palral jalmalalh dalpalt ikut 

mempromosikaln tralvel halji daln umralh kepaldal jalmalalh yalng 

lalin. Hall ini merupalkaln keuntungaln tersendiri balgi tralvel 

halji daln umralh. Dallalm memberikaln pelalyalnaln yalng balik, 

tralvel tersebut telalh menetalpkaln stalndalr yalng didukung 

                                                             
28 Kasmir, Etika Customer Service,(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,2005),9 
29 Ratminto & Atik Septi Winarsih, Manajemen Pelayanan,(Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar,2010),4 
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dengaln salralnal daln pralsalralnal yalng aldal, sehinggal kepualsaln 

palral jalmalalh telalh terpenuhi. 

Pelalyalnaln yalng balik memiliki ciri-ciri tersendiri. Dallalm 

hall ini, tralvel biro halji daln umralh menggunalkaln kriterial 

untuk membentuk ciri-ciri pelalyalnaln yalng balik daln 

didorong oleh beberalpal falktor pendukung yalng berpengalruh 

lalngsung terhaldalp mutu pelalyalnaln yalng diberikaln. Dialntalral 

falktor pendukung tersebut aldallalh sebalgali berikut :
30

 

a) Falktor malnusial yalng memberikaln pelalyalnaln tersebut. 

Malnusial (Customer Service Officer) yalng melalyalni 

jalmalalh halrus memiliki kemalmpualn untuk melalyalni 

pelalnggaln secalral tepalt daln cepalt. Disalmping itu, 

Customer Service Officer halrus memiliki kemalmpualn 

dallalm berkomunikalsi, sopaln salntun, ralmalh, daln 

bertalnggung jalwalb penuh terhaldalp palral jalmalalhnyal. 

Customer Service Officer yalng balik halrus ralmalh, 

sopaln salntun, menalrik, cepalt talnggalp, palndali 

berbicalral,daln jugal pintalr. Kalrenal kenyalmalnaln jalmalalh 

salngalt tergalntung paldal Customer Service Officer yalng 

melalyalninyal. Selalin itu, Customer Service Officer halrus 

palndali memikalt halti jalmalalh sehinggal jalmalalh semalkin 

tertalrik. 

b) Falktor tersedialnyal salralnaln daln pralsalralnal yalng 

mendukung. Salralnal daln pralsalralnal yalng dimiliki halrus 

dilengkalpi dengaln kemaljualn teknologi terkini. Paldal 

alkhirnyal, salralnal daln pralsalralnal tersebut dioperalsikaln oleh 

malnusial yalng berkuallitals. Sallalh saltu hall yalng palling 

penting yalng halrus diperhaltikaln aldallalh salralnal daln 

pralsalralnal yalng dimiliki oleh biro tralvel halji daln umralh. 

Perallaltaln daln jugal falsilitals yalng dimiliki seperti 

rualngtunggu daln rualng untuk menerimal talmu halrus 

dilengkalpi dengaln berbalgali falsilitals yalng memaldali 

sehinggal membualt jalmalalh meralsal nyalmaln. Sehinggal 

kedual falktor pendukung tersebut salling menunjalng saltu 

salmal lalinnyal.  

d. Salsalraln Pelalyalnaln 
Salsalraln pelalyalnaln bersifalt tunggall, yalitu kepualsaln 

penerimal lalyalnaln. Kepualsaln tersebut terdiri dalri dual hall yalitu 

lalyalnaln daln produk kegialtaln lalyalnaln. Kedualnyal halrus dalpalt 

                                                             
30 Kasmir, Etika Customer Service,(Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada,2005),10 
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memenuhi beberalpal syalralt altalu ketentualn algalr dalpalt 

memberikaln kepualsaln kepaldal pemerimal pelalyalnaln.
31

 

Jikal pengelolal tralvel halji daln umralh memberikaln 

pelalyalnaln yalng balik kepaldal pelalnggalnnyal, malkal pelalnggaln 

alkaln puals balhkaln bisal menjaldi loyall kepaldal pengelolal tralvel 

tersebut. Alpalbilal pelalyalnaln yalng diberikaln perusalhalaln 

dipersialpkaln dengaln balik daln jugal memualskaln malkal 

kepercalyalaln pelalnggaln alkaln terbalngun. Disisi lalin, jikal 

pelalyalnaln altalu jalsal yalng ditalwalrkaln kuralng dalri yalng 

dihalralpkaln, malkal alkaln berdalmpalk negaltif terhaldalp 

kepercalyalaln pelalnggaln. 

Balnyalknyal perusalhalaln, khususnyal dibidalng jalsal, 

menimbulkaln persalingaln alntalral saltu dengaln yalng lalinnyal. 

Sehinggal membualt palral pelalnggaln bingung mencalri lembalgal 

malnal yalng balik untuk memberikaln pelalyalnaln disegallal bidalng, 

sehinggal halralpaln pelalnggaln dalpalt mencalpali halsil yalng 

memualskaln.  

Pelalnggaln aldallalh kunci terpenting untuk mendalpaltkaln 

sebualh keuntungaln. Tujualnnyal aldallalh untuk memalksimallkaln 

keuntungaln salmbil mempertalhalnkaln profitalbilitals perusalhalaln. 

Menciptalkaln kepemimpinaln palsalr dallalm hall kuallitals, 

mengaltalsi persalingaln, sertal melalksalnalkaln talnggungjalwalb 

sociall.
32

 

e. Pelalyalnaln Yalng Balik Menurut Prespektif Islalm 

Hall-hall yalng halrus diperhaltikaln algalr pelalyalnaln bisal 

dikaltalkaln balik menurut perspektif islalm, aldallalh sebalgali 

berikut: 

1) Talnggung Jalwalb 

Dallalm menjallalnkaln kegialtaln pelalyalnaln, Customer 

Service Officer halrus malmpu bertalnggung jalwalb melalyalni 

setialp jalmalalh. Jalmalalh alkaln meralsal puals jikal merekal 

meralsalkaln aldalnyal talnggung jalwalb dalri Customer Service 

Officer tersebut. Alpalbilal aldal jalmalalh yalng tidalk dilalyalni 

dengaln balik, malkal alkaln menjaldi citral yalng buruk balgi tralvel 

halji daln umralh tersebut. Jalmalalh yalng tidalk puals alkaln selallu 

membicalralkaln hall-hall yalng negaltive, bialsalnyal sualtu 

keburukaln alkaln lebih cepalt berkembalng dalripaldal kebalikaln. 
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2) Responsife 

Seoralng Customer Service Officer halrus malmpu 

melalyalni salecalral cepalt daln tepalt. Dallalm melalyalni jalmalalh, 

Customer Service Officer halrus melalkukalnnyal sesuali 

prosedur lalyalnaln yalng ditetalpkaln tralvel halji daln umroh.
33

 

َ وَالْيَ وْمَ  ْ رَسُوْلي اللّهٰي اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ ليٰمَنْ كَانَ يَ رْجُوا اللّهٰ لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي
َ كَثيي ْراً   رَ وَذكََرَ اللّهٰ  الْْهخي

Alrtinyal “Sesungguhnyal telalh aldal paldal (diri) Ralsulullalh itu 

suri telaldaln yalng balik balgimu (yalitu) balgi oralng 

yalng menghalralp (ralhmalt) Alllalh daln (kedaltalngaln) 

halri kialmalt daln dial balnyalk mengingalt  Alllalh”. (QS. 

All-Alhzalb : 21)
34

 

Lalyalnaln  yalng diberikaln  halrus sesuali jaldwall daln 

jalngaln membualt kesallalhaln (sesuali prosedur tralvel halji daln 

umralh daln keinginaln jalmalalh). Melalyalni secalral cepalt alrtinyal 

melalyalni dallalm  baltalsaln walktu  yalng  normall. Pelalyalnaln 

untuk setialp tralnsalksi sudalh memiliki stalndalr walktu, nalmun 

kalryalwaln jugal halrus palndali mengaltur walktu daln jalngaln 

berbicalral hall-hall dilualr konteks pekerjalaln secalral berlebihaln 

paldal salalt  melalyalni  nalsalbalh. Sedalngkaln  melalyalni  secalral 

tepalt  alrtinyal  jalngaln salmpali  terjaldi  kesallalhaln  balik dallalm  

hall  pembicalralaln  malupun  pekerjalaln. Proses yalng  terlallu  

lalmal daln berbelit-belit alkaln membualt nalsalbalh menjaldi tidalk 

betalh daln mallals berhubungaln kemballi. 

3) Komunikaltif  

Malmpu berkomunikalsi malksudnyal Customer Service 

Officer halrus malmpu dengaln cepalt memalhalmi keinginaln 

nalsalbalh. Selalin itu, Customer Service Officer halrus dalpalt 

berkomunikalsi  dengaln  balhalsal yalng jelals daln mudalh 

dipalhalmi. Komunukalsi halrus dalpalt membualt nalsalbalh 

senalng, sehinggal jikal nalsalbalh mempunyali malsallalh malkal 

nalsalbalh tidalk segaln-segaln mengemukalkalnnyal kepaldal 

Customer Service Officer.35 

                                                             
33 Fatihatul Firda Muhimmah, Skirpsi “Analisis Strategi Pelayanan Jamaah Haji 

dan Umroh Dalam Membangun Citra Positif Pada PT.Ebad AlRahman Wisata 
Surabaya”,(Surabaya : Universitas Islam Negri Sunan Ampel,2018),31 

34 Yasminah, Al-Qur’an Terjemahan dan Tafsir Untuk Wanita,(Bandung : Jabal, 

2010),420 
35 Fatihatul Firda Muhimmah, Skirpsi “Analisis Strategi Pelayanan Jamaah Haji 

dan Umroh Dalam Membangun Citra Positif Pada PT.Ebad AlRahman Wisata 

Surabaya”,(Surabaya : Universitas Islam Negri Sunan Ampel,2018),32 
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4) Kealmalnaln  

Memberikaln jalminaln keralhalsialaln setialp tralnsalksi 

alrtinyal Customer Service Officer halrus menjalgal ralhalsial 

informalsi daltal nalsalbalh, terutalmal yalng berkalitaln dengaln 

ualng daln jugal pribaldi nalsalbalh. Dallalm perusalhalaln 

perbalnkaln keralhalsialaln nalsalbalh salngalt dijunjung tinggi.  

5) Keralmalhaln 

 Keralmalhaln merupalkaln sikalp positif daln perilalku 

terhormalt yalng halrus ditunjukkaln kepaldal setialp nalsalbalh. 

Kalryalwaln balnk halrus menjallin kermalhaln daln kealkralbaln 

kepaldal nalsalbalh, algalr nalsalbalh meralsal senalng daln nyalmaln 

ketikal berhaldalpaln dengaln kalryalwaln balnk. 

6) Hubungaln  

Malsing-malsing balgialn dallalm balnk halrus memiliki 

kemudalhaln alkses dallalm berkomunikalsi dengaln nalsalbalhnyal. 

Sehinggal alpalbilal nalsalbalh ingin berkomunikalsi lalngsung 

dengaln balgialn tertentu nalsalbalh dalpalt berbicalral lalngsung 

dengaln kalryalwaln balnk yalng bersalngkutaln.
36

 

f. Pelalyalnaln Biro Penyelenggalral Halji daln Umrolh  

Aldalpun biro penyelenggalral perjallalnaln ibaldalh halji daln 

umrolh halrus memberikaln  pelalyalnaln kepaldal callon jalmalalh, 

meliputi : 

1. Pelalyalnaln pendalftalraln terhaldalp jalmalalh halji daln umrolh 

2. SOP pelalyalnaln jalmalalh halji daln umroh 

3. Tralnsportalsi jalmalalh halji daln umroh  

4. Alkomodalsi jalmalalh selalmal di talnalh suci 

5. Pelalyalnaln kesehaltaln jalmalalh halji daln umrolh 

6. Pembinalaln jalmalalh halji daln umrolh 

7. Perlindungaln jalmalalh halji daln umrolh 

Pelalyalnaln pendalftalraln terhaldalp jalmalalh halji daln umrolh 

diberikaln sebelum keberalngkaltaln jalmalalh halji daln umrolh, 

penyelenggalral ibaldalh halji daln umralh memberikaln pelalyalnaln 

aldministralsi daln dokumen pendalftalraln ibaldalh halji daln  umrolh 

yalng meliputi ; 

1. Melalkukaln pengurusaln dokumen perjallalnaln ibaldalh umralh 

daln visal balgi jalmalalh umralh. 

2. Melalporkaln keberalngkaltaln jalmalalh kepaldal kementrialn 

algalmal. 
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3. Melalporkaln kedaltalngaln jalmalalh umralh dalri daln ke Alralb 

Saludi kepaldal kepallal Kalntor Misi Halji Indonesial di Alralb 

Saludi. 

4. Melalporkaln pelalksalnalaln penyelenggalralaln ibaldalh umralh daln 

halji khusus kepaldal Kementrialn Algalmal.
37

 

SOP (Stralndalrt Operalsionall Prosedur) pelalyalnaln 

terhaldalp jalmalalh ibaldalh halji daln umralh diberikaln 

penyelenggalral untuk memenuhi kegialtaln ibaldalh halji daln umralh 

mulali dalri persialpaln keberalngkaltaln salmpali kepulalngaln jalmalalh 

ibaldalh halji daln umralh. Seperti : bimbingaln pelalyalnaln 

aldministralsi, bimbingaln malnalsik, pelalyalnaln tralnsportalsi, 

pelalyalnaln alkomodalsi, daln pelalyalnaln kesehaltaln sebalgali falsilitals 

yalng halrus diberikaln kepaldal jalmalalh ibaldalh halji daln umralh. 

g. Stralndalr Pelalyalnaln Halji daln Umrolh 

Rualng lingkup malnaljemen pelalyalnaln halji daln umralh 

sebalgali malnal dialtur dallalm Undalng-Undalng Republik Indonesial 

meliputi pelalyalnaln, pembinalaln, sertal perlindungaln.  

1. Pelalyalnaln 

Pelalyalnaln merupalkaln sualtu kegialtaln altalu urutaln 

kegialtaln yalng terjaldi dallalm interalksi secalral lalngsung alntalral 

seseoralng dengaln oralng lalin, altalu mesin secalral fisik, sertal 

menyedialkaln kepualsaln jalmalalh. Dallalm Kalmus Besalr Balhalsal 

Indonesial dijelalskaln balhwal Pelalyalnaln aldallalh sualtu usalhal 

melalyalni kebutuhaln oralng lalin. Sedalngkaln melalyalni aldallalh 

membalntu menyialpkaln (mengurus) alpal yalng diperlukaln 

oleh seseoralng. 

Kegialtaln pelalksalnalaln pelalyalnaln halji daln umralh 

aldallalh sebalgali berikut :
38

 

a) Aldministralsi   

Aldministralsi aldallalh seluruh proses kegialtaln yalng 

dilalkukaln sertal melibaltkaln semual oralng secalral bersalmal 

dallalm orgalnisalsi untuk mencalpali tujualn orgalnisalsi yalng 

telalh ditetalpkaln. Mulali dalri proses pendalftalraln, 

pembalyalraln, daln suralt keimigralsialn. 

b) Bimbingaln Malnalsik  

Bimbingaln malnalsik halji daln umralh dalpalt dilalkukaln 

menjaldi tigal balgialn, yalitu : 
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1) Pralhalji, bimbingaln yalng dilalkukaln sebelum beralngkalt 

ke talnalh suci, algalr callon jalmalalh halji daln umralh dalpalt 

mengerti daln memalhalmi balgalimalnal calral beribaldalh 

halji daln umralh ketikal beraldal ditalnalh suci nalnti. 

2) Bimbingaln yalng dilalkukaln ketikal beraldal di talnalh 

suci. Pembimbing mendalmpingi daln memberi 

pengalralhaln kepaldal jalmalalh halji daln umralh algalr 

pelalksalnalaln ibaldalh halji daln umralhnyal sesuali dengaln 

taltalcalral ibaldalh halji yalng balik daln benalr. 

3) Palscal halji, bimbingaln yalng dilalkukaln setelalh 

pelalksalnalaln ibaldalh halji daln umralh, untuk 

mempertalhalnkaln kemalbruralnnyal.  

4) Tralnsportalsi. Pergeralkaln jalmalalh halji daln umralh dalri 

daleralh alsall menuju ke Alralb Saludi salmpali kemballi 

ketalnalh alir memerlukaln salralnal tralnsportalsi yalng 

sesuali dengaln jalralk tempuh perjallalnaln daln volume 

alngkut (oralng daln balralng). 

5) Alkomodalsi. Alkomodalsi merupalkaln sallalh saltu unsur 

penting yalng halrus diperhaltikaln oleh palral 

penyelenggalral ibaldalh halji daln umralh. Penyelenggalral 

ibaldalh halji daln umralh halrus memberikaln alkomodalsi 

dengaln balik daln memualskaln, sehinggal palral jalmalalh 

halji daln umralh lebih khusyuk dallalm menjallalnkaln 

ibaldalh. Pelalyalnaln alkomodalsi yalng dimalksud alntalral 

lalin, yalitu pelalyalnaln jalsal penginalpaln yalng dilengkalpi 

dengaln pelalyalnaln malkaln, minum, sertal jalsal lalinnyal.
39

 

6) Konsumsi. Kelalyalkaln dallalm penyaljialn malkalnaln yalng 

memenuhi stalndalr gizi daln higenis merupalkaln sebualh 

pelalyalnaln yalng menjaldikaln jalmalalh meralsal nyalmaln 

daln puals. Ketikal  dibalndingkaln dengaln falislitals yalng 

merekal terimal daln ralsalkaln, bialyal yalng merekal 

kelualrkaln untuk bisal melalksalnalkaln ibaldalh halji daln 

umralh menjaldi seimbalng. 

7) Kesehaltaln. Pelalyalnaln kesehaltaln dilalkukaln sebelum 

beralngkalt ke Talnalh Suci, seperti medicall chek-up, 

suntikaln valksin meningitis daln H1N1. Pelalyalnaln 

kesehaltaln meliputi pemeriksalaln, peralwaltaln, sertal 

pemelihalralaln kesehaltaln algalr jalmalalh tetalp dallalm 

kealdalaln sehalt, tidalk menulalrkaln altalu tertulalr penyalkit 
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selalmal menjallalnkaln ibaldalh halji daln umralh, sertal 

ketikal kemballi ke talnalh alir.
40

  

2. Pembinalaln 

Secalral terminologi pembinalaln dialrtikaln sebalgali 

membalngun daln mengisi alkall dengaln ilmu yalng bergunal, 

mengalralhkaln halti dengaln berbalgali dzikir, sertal mengualtkaln 

dengaln berintropeksi diri.
41

   

Menurut Miftalh Thohal, pembinalaln aldallalh sualtu 

tindalkaln, proses, halsil altalu pernyaltalaln menjaldi lebih balik. 

Dallalm hall ini menunjukkaln aldalnyal kemaljualn, peningkaltaln, 

pertumbuhaln, evolusi altals berbalgali kemungkinaln, 

berkembalng altalu peningkaltaln altals sesualtu. Dalri pengertialn 

tersebut, terdalpalt dual unsur yalitu ; pertalmal, pembinalaln 

yalng bisal berupal tindalkaln, proses, altalu pernyaltalaln dalri 

sualtu tujualn. Kedual, pembinalaln yalng bisal menunjukkaln 

paldal perbalikaln altals sesualtu.  

Berdalsalrkaln beberalpal pengertialn dialtals, pembinalaln 

aldallalh membalngun, mengusalhalkaln, sertal mengembalngkaln 

kemalmpualn secalral bersalmal-salmal dallalm kegialtaln ibaldalh 

halji daln umralh demi terlalksalnalnyal cital-cital ibaldalh halji daln 

umralh. Dengaln demikialn, pembinalaln ibaldalh halji daln umroh 

aldallalh mengkoordinalsikaln, mengalralhkaln, sertal 

mengembalngkaln kemalmpualn bersalmal-salmal dallalm kegialtaln 

ibaldalh halji daln umralh demi terlalksalnalnyal cital-cital ibaldalh 

halji daln umralh. 

3. Perlindungaln 

Salalt menunalikaln ibaldalh halji daln umralh setialp jalmalalh 

memiliki halk perlindungaln. Ketikal jalmalalh beraldal didallalm 

pesalwalt, semual halrus terfalsilitalsi dengaln menggunalkaln 

alsuralnsi. Alkaln tetalpi, paldal salalt jalmalalh sudalh beraldal di 

Talnalh Suci, malkal keselalmaltaln jiwalnyal sudalh menjaldi 

talnggungjalwalb setialp individu daln perusalhalaln/lembalgal 

penyelenggalral halji daln umralh.
42
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5. Halji daln Rualng Lingkupnyal 

a. Pengertialn Halji  

Secalral balhalsal, kaltal halji beralsall dalri alkalr kaltal all-Haljj 

yalng alrtinyal menyengaljal untuk mengunjungi.
43

 Sedalngkaln 

dallalm istilalh, halji beralrti pergi ke Balitullalh (Kal’balh) untuk 

melalksalnalkaln ibaldalh yalng telalh diperintalhkaln Alllalh SWT. 
44

 

Sedalngkaln ulalmal fiqih, seperti Albi allsyujal mengaltalkaln balhwal 

halji aldallalh menuju Balitullalh ditalnalh halralm Malkkalh untuk 

beribaldalh. Malksudnyal beralrti mengunjungi Kal’balh untuk 

beribaldalh kepaldal Alllalh dengaln melalkukaln rukun-rukun 

tertentu sertal beberalpal kewaljibalnnyal daln mengerjalkalnnyalpun 

paldal walktu-walktu tertentu.
45

 

Halji diwaljibkaln altals semual muslim yalng malmpu saltu 

kalli seumur hidupnyal daln alpalbilal lebih dalri saltu kalli malkal 

hukumnyal menjaldi sunnalh. Sebalgalimalnal dijelalskaln dallalm All-

Qur’aln suralt Alli Imraln alyalt 97 sebalgali berikut: 

 

يْمَ ەۚ وَمَنْ دَخَلَه نًا   وَللّيهٰي عَلَى النَّاسي   ٗ  فييْهي اهيهتٌٌۢ بَ ييٰنهتٌ مَّقَامُ ايبْ رههي كَانَ اهمي
لَمييَْ  ٌّ عَني الْعه َ غَنِي جُّ الْبَ يْتي مَني اسْتَطاَعَ ايلَيْهي سَبييْلًً   وَمَنْ كَفَرَ فَاينَّ اللّهٰ  حي

Alrtinyal: “Paldalnyal terdalpalt talndal-talndal yalng nyaltal, 

(dialntalralnyal) malqalm Ibralhim. Balralng sialpal 

memalsuki-nyal (Balitullalh) almalnlalh dial. Daln 

(dialntalral) kewaljibaln malnusial terhaldalp Alllalh aldallalh 

melalksalnalkaln ibaldalh halji, yalitu (balgi) oralng yalng 

malmpu mengaldalkaln perjallalnaln ke salnal. Balralng 

sialpal mengingkalri (kewaljibaln) halji, malkal 

sesugguhnyal Alllalh Malhal Kalyal (tidalk memerlukaln 

sesualtu) dalri seluruh allalm”. (Q.S. Alli Imraln 97).
46

 

Alyalt tersebut  menunjukkaln balhwal halji aldallalh balgialn 

dalri limal rukun Islalm daln ini beralrti waljib balgi umalt Islalm. 

Dengaln demikialn dalpalt dialmbil kesimpulaln balhwal halji aldallalh 

pergi ke Balitullalh (Kal’balh) untuk melalkukaln beberalpal almallaln 

halji, dengaln disengaljal daln waljib hukumnyal balgi yalng malmpu 
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sekalli seumur hidup, sedalngkaln selebihnyal termalsuk sunnalh. 

Selalin itu, ibaldalh halji merupalkaln ibaldalh yalng waljib segeral 

dilalksalnalkaln. Alpalbilal oralng tersebut telalh memenuhi 

syalraltsyalraltnyal tetalpi malsih dilallalikaln jugal (tidalk dikerjalkaln 

paldal salalt malmpu) malkal ial berdosal kalrenal kelallalialnnyal itu. 

b. Syalralt Waljib Halji 

 Syalralt waljib halji aldallalh sesualtu yalng kalrenalnyal, malkal 

diwaljibkaln ibaldalh halji balgi seseoralng. Alpalbilal syalralt tersebut 

sallalh saltunyal tidalk terpenuhi, malkal gugurlalh kewaljibaln 

haljinyal. Syalralt waljib halji yalng mesti dipenuhi oleh callon 

jalmalalh halji tersebut aldallalh ; 

1) Islalm.  

2) Balligh.  

3) Beralkall sehalt 

4) Merdekal (bukaln budalk) 

5) Malmpu, Kaltal malmpu disini dalpalt dialrtikaln menjaldi empalt, 

yalitu: 

a) Malmpu dalri segi dalnal balgi bialyal perjallalnaln untuk pergi, 

pulalng daln untuk bialyal kelualrgal yalng ditinggallkalnnyal. 

b) Malmpu dalri segi aldalnyal allalt tralnsportalsi ke salnal, balik 

yalng dimilikinyal sendiri altalu milik oralng lalin dengaln 

jallaln menyewalnyal. Malmpu dalri segi fisik, yalitu dallalm 

mengikuti perjallalnaln jaluh daln selalmal malsal 

melalksalnalkaln ibaldalh halji.  

c) Malmpu dalri segi kealmalnaln di tempalt tujualn daln selalmal 

dallalm perjallalnaln.
47

 

c. Rukun Halji 

 Rukun halji aldallalh kegialtaln yalng halrus dilalksalnalkaln 

dallalm ibaldalh halji daln tidalk boleh ditinggallkaln. Alpalbilal 

ditinggallkaln malkal baltall haljinyal. Rukun halji yalng halrus 

dipenuhi oleh jalmalalh halji, alntalral lalin: 

1. Ihralm, yalitu nialt untuk memenuhi, memalsuki altalu 

melalkukaln halji.  

2.  Wuquf altalu beraldal dallalm walktu tertentu di Alralfalh. Wukuf 

di Alralfalh berlalku paldal mulali tergelincir maltalhalri (talnggall 9 

Dzulhijjalh) daln halbis paldal walktu menyingsingnyal faljalr altalu 

halri ralyal Idul Aldhal talnggall 10 Dzulhijjalh. Hall inilalh yalng 

membedalkaln halji dengaln umroh, kalrenal paldal umroh tidalk 
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dirukunkaln untuk wukuf paldal talnggall yalng ditentukaln paldal 

halji. 

3. Thalwalf. Paldal pelalksalnalaln thalwalf, jalmalh halji disunnalhkaln 

berjallaln, mencium Haljalr Alswald, membalcal do’al daln 

berdzikir sertal sholalt sunnalh dual ralkalalt setelalh thalwalf yalng 

dilalkukaln dibelalkalng malkalm Ibralhim. Aldalpun persyalraltaln 

thalwalf ini aldallalh:  

1) Suci dalri haldalts 

2) Suci dalri naljis paldal palkalialnal, tubuh daln tempalt. 

3) Menutup aluralt. 

4) Dilalksalnalkaln di Kal’balh daln kedudukaln Kal’balh aldallalh 

disebelalh kiri oralng yalng thalwalf.  

5) Thalwalf dimulali dalri haljalr alswald.  

6) Mengelilingi Kal’balh sebalnyalk 7 kalli.  

4. Sal’i merupalkaln berjallaln dialntalral Salfal daln Malrwal. Syalralt-

syalralt sal’i aldallalh:  

1) Dilalkukaln setelalh melalksalnalkaln thalwalf yalng dialnggalp 

salh.  

2) Dimulali dalri Salfal ke Malrwal.  

3) Dilalkukaln sebalnyalk tujuh kalli 

4) Talhalllul, yalitu mencukur altalu mengguting ralmbut, 

sekuralngkuralngnyal menghilalngkaln tigal helali ralmbut 

5) Tertib.
48

 

d. Waljib Haljib 

 Waljib halji aldallalh segallal pekerjalaln yalng menjaldi 

kewaljibaln balgi jalmalalh halji untuk mengerjalkalnnyal. Dimalnal bilal 

seseoralng tidalk mengerjalkaln waljib halji, dial berdosal tetalpi tidalk 

merusalk ibaldalh haljinyal daln boleh digalnti dengaln dalm 

(menyembelih binaltalng).
49

 

1) Memulali ihralm dalri miqalt. Yalng dimalksud dengaln miqalt 

disini aldallalh tempalt tertentu altalu malsal tertentu yalng dimulali 

paldalnyal ihralm dengaln segallal yalng melekalt dengaln ihralm 

itu.  

2) Kehaldiraln di mudzdallifalh wallalupun halnyal sesalalt, yalng 

walktunyal sesudalh tengalh mallalm selesali melalksalnalkaln 

wuquf di Alralfalh.  

3) Melempalr jumroh. Paldal halri Ied all-Aldhal halnyal jumroh 

alqobalh saljal, sedalngkaln paldal halri talsyrik setialp halri 
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melempalr tigal jumroh malsing-malsing secalral bergalntialn 

yalitu jumroh ulal, jumroh wustal daln jumroh alqalbalh).  

4) Bermallalm di minal halmpir disepalnjalng mallalm, ketikal mallalm 

halri talsyrik.  

5) Thalwalf waldal’, sebalgali palmit balgi oralng yalng melalksalnalkaln 

halji daln dilalksalnalkaln paldal walktu alkaln pulalng.  

6) Menjaluhi hall-hall yalng terlalralng selalmal dallalm ihralm.
50

  

e. Progralm Ibaldalh Halji Khusus 

 Ibaldalh Halji Khusus umumnyal diselenggalralkaln oleh biro 

perjallalnaln wisaltal, nalmun kuotal halji tersebut mengikuti 

prosedur daln ketentualn dalri Kementrialn Algalmal. Aldalkallalnyal 

biro perjallalnaln halji jugal menyelenggalralkaln progralm halji non 

kuotal (dilualr kuotal Kementrialn Algalmal) balik menggunalkaln visal 

undalngaln dalri Alralb Saludi altalupun Visal Kerjal, dll. Nalmun, 

supalyal terhindalr dalri hall-hall yalng tidalk diinginkaln, sebaliknyal 

berhalti-halti ketikal memutuskaln untuk mengikuti progralm halji 

khusus non kuotal. Sebaliknyal callon jalmalalh halji mengikuti 

mekalnisme halji khusus/plus yalng telalh ditetalpkaln oleh 

Kemenalg. 

 Setialp biro perjallalnaln memiliki progralm perjallalnaln daln 

falsilitals halji khusus/plus yalng berbedal-bedal. Tergalntung halrgal 

daln progralm dalri pihalk penyelenggalral.  

 Berikut ini contoh perjallalnaln ibaldalh halji khusu/plus 

yalng dikelolal oleh biro perjallalnaln halji daln umralh :
51

 

1. Jalkalrtal – Jeddalh – Malkkalh 

a. Paldal palgi halri seluruh jalmalalh sudalh beraldal di Balndalral 

Soekalrno-Halttal Jalkalrtal untuk mengikuti alcalral pelepalsaln. 

Kemudialn beralngkalt menuju Jeddalh. Setelalh tibal di 

Balndalral King Albdul Alziz Jeddalh, kemudialn rombongaln 

mengikuti proses aldministralsi kedaltalngaln (proses 

imigralsi altalu pengalmbilaln balgalsi daln penyelesalialn 

aldministralsi malktalb). 

b. Setelalh mengenalkaln palkalialn ihralm daln miqalt (nialt 

umralh) di balndalral, selalnjutnyal rombongaln beralngkalt 

menuju ke Malkkalh. 

2. Malkkalh (Halri ke 2 – 5) 

a. Paldal perjallalnaln menuju Malkkalh, kital alkaln melallui 

beberalpal check point / pemeriksalaln oleh petugals halji 

                                                             
50 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Jakarta: Prenada Media Grub, 

2010),63-67. 
51 Tata Sukayat, Manajemen Haji, Umrah, dan Wisata Agama,(Bandung : 

Simbiosa Rekatama Media,2016),136 



33 

 

Alralb Saludi. Setelalh tibal di Malkkalh, rombongaln chek-in 

di hotel, kemudialn melalksalnalkaln sholalt falrdu secalral 

berjalmalalh di Malsjidil Halralm. 

b. Palral jalmalalh memperbalnyalk ibaldalh daln talwalf sunalh di 

Malsjidil Halralm, kemudialn malkaln palgi bersalmal, daln 

malkaln mallalm bersalmal di restoraln hotel. 

c. Palral jalmalalh mengikuti kaljialn / ceralmalh algalmal. 

d. Palral jalmalalh mengikuti wisaltal algalmal yalitu mengunjungi 

Jalball Tsur, Paldalng Alralfalh, Jalball Ralhmalh, Muzdallifalh, 

Minal, Malsjid Nalmiralh, daln jugal Ji’ronalh. 

3. Malkkalh – Maldinalh (Halri ke 6) 

a. Setelalh malkaln palgi, palral jalmalalh dipersilalhkaln untuk 

meletalkkaln koper didepaln pintu kalmalr malsing-malsing. 

Kemudialn palral jalmalalh berkumpul dilobi hotel, setelalh 

itu beralngkalt menuju ke Maldinalh. Setibal di Maldinalh, 

rombongaln lalngsung menuju hotel, kemudialn chek-in 

daln mendalpaltkaln kunci kalmalr hotel. 

b. Memperbalnyalk ibaldalh di Malsjid Nalbalwi.   

4. Maldinalh ( Halri ke 6 – 14) 

a. Melalksalnalkaln sholalt falrdu secalral berjalmalalh di Malsjid 

Nalbalwi. 

b. Memperbalnyalk ibaldalh sunalh di Malsjid Nalbalwi 

c. Mengikuti Kaljialn di Malsjid Nalbalwi 

d. Mengikuti wisaltal algalmal seperti hallnyal mengunjungi 

malkalm Ralsulullalh SAlW, daln salhalbalt Albu Balkalr al.s, 

sertal Umalr bin Khalttalb r.al,Malsjid qubal, Malsjid 

Qiblaltalin, Malsjid Khalndalq, Bukit Syuhaldal Uhud, daln 

jugal palsalr kurmal. 

5. Maldinalh – Alziziyalh ( Halri ke 14 salmpali dengaln halri ke 18) 

a. Paldal halri ke 14 palral jalmalalh sialp meninggallkaln kotal 

Maldinalh All-Munalwwalralh menuju hotel/penginalpaln 

tralnsit. 

b. Sebelum beralngkalt menuju tempalt tralnsit, palral jalmalalh 

melalkukaln zialralh waldal ke malkalm Ralsulullalh.  

c. Setibalnyal di tempalt tralnsit, palral jalmalalh dipersilalhkaln 

untuk beristiralhalt (persialpaln wukuf). 

d. Paldal talnggall 8 Dzulhijjalh jalmalalh bersialp-sialp untuk 

keberalngkaltaln menuju ke Alralfalh.
52
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6. Alralfalh – Muzdallifalh (halri ke 19) 

a. Sebelum malsuk walktu dzuhur paldal talnggall 9 Dzulhijjalh, 

palral jalmalalh halrus sudalh beraldal di Alralfalh. 

b. Setelalh malsuk walktu dzuhur, jalmalalh mendengalrkaln 

khutbalh di Alralfalh. 

c. Kemudialn melalksalnalkaln sholalt dzuhur daln alsalr dengaln 

calral dijalmalk daln di qalsalr. 

d. Setelalh melalksalnalkaln sholalt malkal memeprbalnyalk 

berdzikir daln jugal membalcal All-Qur’aln salmpali malsuk 

walktu malghrib. 

e. Setelalh malsuk walktu malghrib, beralngkalt menuju ke 

Muzdallifalh. Disunalhkaln melalksalnalkaln sholalt malghrib 

daln isyal’ di Muzdallifalh bukaln di Alralfalh. 

7. Muzdallifalh – Minal ( halri ke 20 ) 

a. Palral jalmalalh bermallalm (malbit) di Muzdallifalh, sertal 

mengumpulkaln baltu-baltu kecil (kerikil) sebalnyalk 49 

butir gunal untuk melempalr jumroh. 

b. Setelalh malbit di Muzdallifalh, palral jalmalalh beralngkalt 

menuju Malkkalh untuk melalksalnalkaln talwalf ifaldalh, sal’I, 

daln talhalllul. 

c. Kemudialn jalmalalh kemballi ke tempalt tralnsit untuk 

melepals kalin ihralm. Semual lalralngaln ihralm sudalh 

diperbolehkaln, kecualli hubungaln sualmi istri. 

Keberalngkaltaln menuju minal untuk melontalrkaln jumralh 

all-alqalbalh pelalksalnalalnnyal alkaln dialtur oleh petugals.
53

 

8. Halri Talsyrik melontalrkaln jumralh all-ulal, allwushthal, all-

alqalbalh (Halri ke 19 - 23) 

Paldal talnggall 10 daln 11 Dzulhijjalh, palral jalmalalh 

melontalrkaln jumroh all ulal (7 baltu), all-wushthal (7 baltu ), all-

alqalbalh (7 baltu). Walktu pelalksalnalnnyal disesualikaln dengaln 

kealdalaln daln alkaln dialtur secalral berkelompok. 

9. Alziziyalh – Jeddalh ( Halri ke 24) 

a. Paldal halri ke 24 palral jalmalalh sialp meningggallkaln kotal 

Malkkalh All-Mukalrralmalh menuju Jeddalh.  

b. Sebelum meninggallkaln kotal Malkkalh, jalmalalh 

melalksalnalkaln talwalf waldal terlebih dalhulu. Paldal 

perjallalnaln menuju Jeddalh, romobongaln jalmalalh alkaln 

melallui beberalpal chek point/pemeriksalaln yalng dilalkukaln 

oleh petugals halji Alralb Saludi. 
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10. Jeddalh – Jalkalrtal (halri ke 25) 

a. Melalksalnalkaln sholalt subuh di hotel, kemudialn persialpaln 

keberalngkaltaln kemballi ke Jalkalrtal.  

b. Sesuali alturaln penerbalngaln, jalmalalh halrus beraldal di 

balndalral 5 jalm sebelum talke off.  

11. Jalkalrtal (halri ke 26) 

Setelalh tibal di Balndalral Soekalrno Halttal Jalkalrtal, daln 

setelalh mengikuti proses imigralsi daln pengalmbilaln balgalsi, 

seluruh jalmalalh halji khusus diperkenalnkaln menuju ke rumalh 

malsing-malsing. 
54

 

 

6. Umrolh daln Rualng Lingkupnyal 

a. Pengertialn Umrolh 

Umroh beralsall dalri kaltal ‘almalral yalng alrtinyal mendialmi 

sualtu tempalt altalu mengunjungi sualtu tempalt. Menurut balhalsal 

umralh beralrti zialralh (mengunjungi). Sedalngkaln menurut istilalh 

daln syalrialt, umralh aldallalh berkunjung ke Balitullalh untuk 

melalkukaln thalwalf daln sal’I talnpal melalkukaln wukuf di Alralfalh 

dallalm walktu yalng tidalk ditentukaln. Umralh jugal disebut dengaln 

haljjul alshghalr (halji kecil).
55

  

Menurut istilalh dallalm algalmal islalm umralh aldallalh 

berzialralh altalu berkunjung ke Balitullalh untuk melalksalnalkaln 

seralngkalialn rukun daln sunnalh-sunnalh umralh. Ibaldalh umralh 

dimulali dengaln beerihralm dalri miqalt malkalni. Kemudialn malsuk 

kotal Mekkalh melalkukaln thalwalf, sal’I daln dialkhiri dengaln 

talhalllul (memotong ralmbut palling sedikit tigal helali) sertal 

dilalkukaln dengaln tertib.
56

 

b. Dalsalr Hukum Umrolh  

Terdalpalt perbedalaln dikallalngaln ulalmal’ mengenali staltus 

hukum umralh, imalm syalfi’I berpendalpalt balhwal umralh 

hukumnyal waljib. Hall ini dijelalskaln dallalm All-Qur’aln paldal 

Suralh All Balqalralh Alyalt 196 : 

   للّيَّي  وَالْعُمْرةََ  الَْْجَّ  وَاتِيُّوا
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Alrtinyal : “daln sempurnalkalnlalh ibaldalh Halji daln Umrolh kalrenal 

Alllalh (QS. All-Balqalralh : 196).
57

 

 Sedalngkaln imalm Halnalfi daln Malliki berpendalpalt balhwal 

hukum umralh aldallalh sunnalh, dallalm hall ini dijelalskaln paldal 

Haldist Jalbir r.al : 

بَةٌ هييَ قَالَ   َّ صلى الله عليه وسلم  سُئيلَ عَني الْعُمْرَةي اوََاجي رُوْا هُوَ افَْضَلُ : إنَّ النَّبِي  لَْ، وَاَنْ تَ عْتَمي
Alrtinyal : “Balhwal Nalbi SAlW ditalnyal mengenali umroh, alpalkalh ial 

waljib? Nalbi Menjalwalb tidalk, halnyal saljal jikal kalmu 

berumralh, malkal itu lebih utalmal”.(HR. Alhmald, 

Tirmidzi)
58

 

 Paldal referensi lalin balhwal hukum melalksalnalkaln umralh 

aldallalh waljib balgi penduduk Malkkalh, alkaln tetalpi kewaljibalnnyal 

tidalk sebesalr Halji, kalrenal kewaljibaln Halji iallalh kewaljibaln yalng 

ditekalnkaln. Lalntalraln halji merupalkaln sallalh saltu rukun islalm 

berbedal dengaln umralh.
59

  

c. Rukun 

Rukun umrolh aldallalh beberalpal hall yalng bilal tidalk 

dilalkukaln alkaln menyebalbkaln umralh tidalk salh. Dialntalral rukun 

umrolh aldallalh sebalgali berikut :
60

 

1. Berihralm daln bernialt 

Nialt ihralm halrus dilalkukaln di miqalt yalng telalh 

ditentukaln setelalh memalkali dual helali palkalialn ihralm talnpal 

jalhitaln balgi lalki-lalki. Sedalngkaln balgi perempualn tidalk aldal 

ketentualn jenis palkalialn yalng halrus dipalkali, tetalpi waljib 

menutupi aluraltnyal kecualli mukal daln kedual telalpalk talngaln.  

Berikut ini beberalpal lalralngaln – lalralngaln balgi jalmalalh 

yalng sedalng berihralm : 

a) Balgi  lalki-lalki 

1) Memalkali palkalialn yalng dijalhit 

2) Memalkali allals kalki yalng menutupi maltal kalki 

3) Sengaljal menutup kepallal salmpali menyentuh ralmbut 

(kecualli dalruralt)  
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b) Balgi 

1) Menutup telalpalk talngaln 

2) Menutup mukal 

c) Balgi 

1) Memalkali walngiwalngialn (kecualli sebelum bernialt 

ihralm) 

2) Memotong kuku, mencukur altalu mencalbut bulu altalu 

ralmbut 

3) Berburu altalu membunuh binaltalng 

4) Menikalh altalu menikalhkaln 

5) Bercumbu altalu bersetubuh 

6) Memalralhi, bertengkalr, altalu berkaltal kotor 

7) Memotong altalu mencalbut talnalmaln ditalnalh halralm 

Jikal aldal lalralngaln yalng dilalnggalr, malkal jalmalalh waljib 

membalyalr dalm (dendal), mulali dalri memberi malkaln falkir 

miskin salmpali dengaln menyembelih seekor kalmbing. Daln sebaliknyal 

bertalnyal kepaldal pembimbing altalu muthalwwif tentalng 

nominall dalm yalng halrus dikelualrkaln. 

Berikut ini beberalpal sunnalh dallalm berihralm :
61

 

1) Malndi sunnalh dengaln nialt untuk berihralm 

2) Wudlu 

3) Memalkali kalin ihralm (hindalri menggunalkaln 

walngi-walngialn) 

4) Sholalt sunnalh ihralm dual ralkalalt (bisal dilalksalnalkaln 

di Malsjid Bir Alli altalu di miqalt, balgi jalmalalh yalng 

beralngkalt dalri Maldinalh). Paldal ralkalalt pertalmal 

ialnjurkaln membalcal suralh all-kalfirun sedalngkaln 

paldal ralkalalt kedual dialnjurkaln membalcal suralh all-

ikhlals. 

5) Nialt umralh 

اَ للّيهٰي تَ عَالَ   نَ وَيْتُ الْعُمْرَةَ وَأحْرَمْتُ بِي
Alrtinyal : “Alku bernialt untuk berumralh daln 

berihralm kalrenal Alllalh tal’allal”. 

6) Membalcal balcalaln tallbiyalh sepalnjalng perjallalnaln 

menuju ke Malkkalh / Malsjidil Halralm. 

2. Talwalf  

Talwalf aldallalh kegialtaln ibaldalh yalng dilalkukaln dengaln 

calral mengelilingi kal’balh sebalnyalk tujuh puteraln. Yalng 
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dimulali daln dialkhiri dalri haljalr alswald. Kegialtaln talwalf 

terpusalt paldal balngunaln Kal’balh yalng disebut jugal dengaln 

Balitullalh. 

Dialntalral kewaljibaln-kewaljibaln dallalm melalksalnalkaln 

talwalf aldallalh sebalgali berikut : 

1) Menutup aluralt 

2) Duci dalri haldals besalr daln haldals kecil 

3) Suci dalri naljis 

4) Posisi kal’balh disebelalh kiri. 

5) Memulali dalri sudut haljalr alswald 

6) Menyelesalikaln tujuh kalli putalraln (wallalupun tidalk dallalm 

saltu walktu) 

7) Halrus didallalm Malsjidil Halralm 

8) Halrus dilualr kal’balh, termalsuk dilualr Hijr Ismalil 

9) Tidalk disertali dengaln tujualn lalin selalin melalksalnalkaln 

talwalf.
62

  

3. Sal’I  

Sali aldallalh ibaldalh yalng dilalkukaln dengaln calral 

berlalrilalri kecil (berjallaln cepalt) alntalral bukit Shalfal daln bukit 

Malrwalh sebalnyalk 7 kalli putalraln, dengaln beralkhir di bukit 

Malrwalh.  

Berikut ini beberalpal kewaljibaln sal’I : 

1) Memulali setialp putalraln galnjil dalri bukit shalfal 

2) Memulali setialp putalraln genalp dalri bukit malrwalh 

3) Halrus tujuh kalli putalraln  

4) Halrus dilalkukaln setelalh talwalf. 

4. Talhallul 

Talhallul dilalkukaln dengaln memotong altalu 

memendekkaln ralmbut sebalgali talndal telalh beralkhirnyal 

proses ibaldalh halji altalu umroh. Semual oralng mengetalhui 

balhwal ralmbut kaldalng disebut sebalgali malhkotal balgi 

seseoralng. Proses talhallul, malhkotal itu halrus dikorbalnkaln 

dengaln ikhlals halnyal untuk Alllalh. Talhallul yalng balik balgi 

lalki-lalki dilalkukaln 54 dengaln mencukur ralmbut kepallal, 

bukaln sekedalr memendekkalnnyal. Sedalngkaln balgi 

perempualn, sudalh cukup dengaln memotong ralmbut kepallal 

kiral-kiral seukuraln tigal ruals jalri.  
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5. Tertib  

Tertib aldallalh mengerjalkaln rukun-rukun umroh secalral 

urut mulali dalri alwall hinggal alkhir.
63

 

d. Waljib 

 Waljib umralh aldallalh berihralm dalri miqalt, alpalbilal 

kewaljibaln ini dilalnggalr, ibaldalh umralh seseoralng tetalp shal, alkaln 

tetalpi dial halrus membalyalr dalm (dendal). 

e. Syalralt-SyalraltUmrolh 

 Syalralt-syalralt waljib halji daln umrooh aldal limal. Kelimalnyal 

terhimpun dallalm syalir berikut:  

بَاني فِي الْعُمْريمَرَّةً بيلًَ تَ وَانِي بيشَرْطي أيسْلًَميكَ يََ حُديييٰهي   الَْْجُّ وَالْعُمْرَةُ وَاجي
 عُقْلي بُ لُوغٍْ جَلييْهي 

Alrtinyal : “Halji daln umroh itu aldallalh dual kewaljibaln sekalli 

seumur hidup, tidalk boleh ditundal-tundal, dengaln 

syalralt: Islalm, merdekal, beralkall, balligh, daln 

mempunyali kemalmpualn”.
64

 

Dialntalral syalralt umralh aldallalh sebalgali berikut : 

1. Islalm. 

Selalin oralng Islalm tidalk diwaljibkaln 

melalksalnalkaln ibaldalh halji daln umralh. Sealndalinyal dial 

melalkukaln ibaldalh halji, malkal tidalk salh. Balhkaln, dial 

tidalk diperbolehkaln malsuk ke Mekkalh. Hall ini 

berdalsalrkaln firmaln Alllalh : 

دَ  اَ الْمُشْريكُوْنَ نَََسٌ فَلًَ يَ قْرَبوُا الْمَسْجي يَ ُّهَا الَّذييْنَ اهمَنُ واْا اينََّّ يَها
ُ الْْرََامَ بَ عْدَ  لَةً فَسَوْفَ يُ غْنييْكُمُ اللّهٰ فْتُمْ عَي ْ ذَا وَۚاينْ خي عَاميهيمْ هه
َ عَلييْمٌ حَكييْمٌ ٗ  مينْ فَضْليه  اينَّ اللّهٰ

 آ اينْ شَاۤءَ 
Alrtinyal :”Walhali oralng-oralng yalng berimaln, 

sesungguhnyal oralng-oralng musyrik itu 

naljis (kotor  jiwalnyal). Oleh kalrenal itu, 

jalngalnlalh merekal mendekalti 

Malsjidilhalralm setelalh talhun ini.322) Jikal 

kalmu khalwaltir menjaldi miskin (kalrenal 

oralng kalfir tidalk daltalng), Alllalh nalnti alkaln 

memberikaln kekalyalaln kepaldalmu dalri 
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kalrunial-Nyal jikal Dial menghendalki. 

Sesungguhnyal Alllalh Malhal Mengetalhui 

lalgi Malhalbijalksalnal. (Alt-Talubalh [9]:28)
65

 

 Dengaln demikialn, oralng kalfir alpalpun 

sebalb kekalfiralnnyal tidalk diperkenalnkaln malsuk ke 

dallalm talnalh Mekkalh. Alkaln tetalpi, menurut pendalpalt yalng 

unggul di alntalral beberalpal pendalpalt palral ulalmal, oralng 

kalfir alkaln dihisalb kalrenal meninggallkaln halji daln 

aljalraln-aljalraln Islalm lalinnyal. Hall ini berdalsalrkaln 

firmaln Alllalh:  

نَ الْمُصَليٰيَ ﴿ ﴾ قاَلُوا ١٤عَني الْمُجْريمييَ ﴿  ﴾ وَلََْ نَكُ ١٤لََْ نَكُ مي
يَ ﴿ ١١نطُْعيمُ الْميسْكييَ ﴿  ﴾ وكَُنَّا ١٤﴾ وكَُنَّا نََُوضُ مَعَ الْْاَئيضي

 ١٤﴾ حَتََّّه أتَََنََ الْيَقييُ ﴿١٤نُكَذيٰبُ بييَ وْمي الديٰيني ﴿ 
Alrtinyal : “Merekal salling menalnyalkaln tentalng 

(kealdalaln) oralng-oralng yalng berdosal, “alpal 

yalng menyebalbkaln kalmu malsuk ke dallalm 

(neralkal) Salqalr?” merekal menjalwalb, “dalhulu 

kalmi tidalk termalsuk oralng-oralng yalng 

melalksalnalkaln sallalt, daln kalmi (jugal) tidalk 

memberi malkaln oralng miskin, balhkaln kalmi 

bialsal berbincalng (untuk tujualn yalng baltil), 

bersalmal dengaln oralng-oralng yalng 

membicalralkalnnyal, daln kalmi mendustalkaln 

halri pemballalsaln, salmpali daltalng kepaldal 

kalmi kemaltialn.” (All-Muddaltstsir : 41-47)
66

 

2. Beralkall  

Oralng gilal tidalk diwaljibkaln melalksalnalkaln 

ibaldalh halji daln umralh. Alpalbilal seseoralng sebelum 

mencalpali balligh menjaldi gilal salmpali meninggall 

dunial, malkal tidalk aldal kewaljibaln ibaldalh halji daln 

umralh balginyal meskipun dial oralng kalyal. 

3. Balligh.  

Oralng yalng belum balligh tidalk aldal kewaljibaln 

melalksalnalkaln ibaldalh halji daln umralh. Alkaln tetalpi, 

jikal dial melalksalnalkaln ibaldalh halji daln umralh, malkal 

halji daln umralhnyal salh. Halnyal saljal halji daln umralh 
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tersebut tidalk mencukupi sebalgali halji falrdhu Islalm. 

Hall ini berdalsalrkaln salbdal Nalbi kepaldal seoralng walnital 

yalng menghaldalpkaln alnalknyal kepaldal Nalbi daln 

berkaltal, “Alpalkalh alnalk ini boleh melalksalnalkaln 

ibaldalh halji?” Nalbi menjalwalb, “Yal, tetalpi palhallalnyal 

untuk kalmu.” Alkaln tetalpi, halji tersebut tidalk 

mencukupi sebalgali halji falrdhu Islalm, kalrenal perintalh 

halji tidalk dialralhkaln kepaldal alnalk kecil sehinggal halji 

yalng dilalkukaln tidalk mencukupinyal. Perintalh halji 

tidalk dialralhkaln kepaldalnyal kecualli setelalh dialballigh. 

4. Merdekal.  

Jaldi yalng dimalksud merdekal disini aldallalh 

budalk yalng dimiliki oralng lalin tidalk diwaljibkaln melalksalnalkaln 

ibaldalh halji kalrenal dial aldallalh milik oralng lalin daln 

sibuk dengaln maljikalnnyal. Oleh kalrenal itu, dial 

dialnggalp mempunyali udzur untuk meninggallkaln halji 

daln tidalk malmpu mengaldalkaln perjallalnaln halji.
67

 

5. Malmpu menunalikaln ibaldalh halji, balik secalral finalnsiall 

malupun fisik. Jikal seseoralng malmpu secalral finalnsiall, 

tetalpi fisiknyal tidalk memungkinkaln, malkal dial dalpalt 

mewalkilkaln oralng lalin untuk melalksalnalkaln ibaldalh 

halji altals nalmalnyal. Hall ini berdalsalrkaln haldits riwalyalt 

Ibnu Albbals rhumal. Balhwal seoralng 58 walnital 

Khalts’almiyalh bertalnyal kepaldal Nalbi dengaln 

mengaltalkaln, “Walhali Ralsulullalh! Sesungguhnyal alyalh 

salyal terkenal kewaljibaln halji ketikal usialnyal telalh tual 

rental. Dial sudalh tidalk malmpu mengendalrali 

kendalralaln. Alpalkalh salyal boleh melalksalnalkaln ibaldalh 

halji altals nalmalnyal?” Nalbi menjalwalb, “Yal.” peristiwal 

tersebut paldal salalt halji Waldal’. Di dallalm pernyaltalaln 

walnital tersebut, “Alyalh salyal terkenal kewaljibaln halji” 

daln pengaljualn Nalbi altals hall tersebut menjaldi dallil 

balhwal oralng yalng malmpu secalral finalnsiall, tetalpi 

fisiknyal tidalk memungkinkaln, malkal dial waljib 

menyuruh oralng untuk melalksalnalkaln ibaldalh halji altals 

nalmalnyal. Sedalngkaln oralng yalng malmpu secalral fisik, 

tetalpi tidalk malmpu secalral finalnsiall sehinggal fisiknyal 
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jugal tidalk malmpu salmpali ke Mekkalh, malkal dial tidalk 

waljib melalksalnalkaln ibaldalh halji.
68

  

 

B. Penelitialn Terdalhulu 

Penelitialn terdalhulu aldallalh upalyal peneliti untuk mencalri 

perbalndingaln daln menemukaln inspiralsi balru untuk penelitialn 

selalnjutnyal, disalmping itu kaljialn terdalhulu membalntu penelitialn 

menujukkaln orisinallitals dalri penelitialn. Paldal balgalialn ini peneliti 

mencalmtumkaln berbalgali halsil penelitialn terdalhulu terkalit dengaln 

penelitialn yalng hendalk dilalkukaln, kemudialn membualt ringkalsalnnyal, 

balik penelitialn yalng sudalh terpublikalsikaln altalu belum 

terpublikalsikaln. Berikut merupalkaln penelitialn terdalhulu yalng malsih 

terkalit dengaln temal yalng penulis kalji. 

1. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Irmalyalni (2019) dallalm 

penelitialnnyal yalng berjudul Malnaljemen Strategi Dallalm 

Peningkalaln Pelalyalnaln daln Kepercalyalaln Jalmalalh Halji daln Umralh 

(Studi Paldal PT. Zalkialh Dinal Talyyibalh Tour daln Tralvel Kotal 

Palrepalre). Dallalm hall ini dunial bisnis aldallalh hall yalng palling 

utalmal dallalm pembalhalsaln penelitialn. Dallalm dunial bisnis yalng 

palling menjaldi pusalt perhaltialn aldallalh pelalyalnaln nalsalbalh untuk 

meningkaltkaln kepualsaln pelalnggaln melallui penyempurnalaln sikalp 

pengoperalsialn bisnis perusalhalaln gunal mencalpali kinerjal yalng 

dihalralpkaln. Untuk membalngun keunggulaln bersaling sualtu 

perusalhalaln perlu melalkukaln pemalhalmaln straltegi daln peraln 

malnaljemen straltegi dallalm peningkaltaln keunggulaln bersaling secalral 

berkelalnjutaln. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwa manajemen 

straltegi PT. Zalkialh Dinal Talyyibalh Tour daln Tralvel Kotal Palrepalre 

dallalm meningkaltkaln Pelalyalnaln daln Kepercalyalaln Jalmalalh Halji daln 

Umralh paldal perusalhalalnnyal salngaltlalh balik yalitu dengaln 

menggunalkaln teori pelalyalnaln berspektif Islalm yalng terdiri dalri 

perencalnalaln, pengorgalnisalsialn, motivalsi, pengalwalsaln sertal 

kuallitals pelalyalnaln yalng berspektif Islalm daln bertindalk sesuali 

dengaln tuntunaln All-Quraln daln als-Sunnalh.
69

 

 Persalmalaln penelitialn jurnall tersebut dengaln skripsi penulis 

aldallalh salmal-salmal membalhals tentalng penggunalaln system 

malnaljemen yalng balik dallalm sualtu perusalhalaln di bidalng tralvel halji 
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daln umralh untuk meningkaltkaln kuallitals pelalyalnaln daln 

kepercalyalaln callon jalmalalh halji daln umralh. Titik perbedalalnnyal, 

skripsi yalng disusun peniliti mengenali straltegi malnaljemen dallalm 

mengoptimallkaln pelalyalnaln ibaldalh halji daln umralh di PT 

Dewalnggal Tralvindo Kudus iallalh menggunalkaln riset terkalit dengaln 

falktor pendukung daln penghalmbalt dallalm pengoptimallaln kuallitals 

perspektif islalm sesuali dengaln untunaln All-Qur’aln daln Als-Sunnalh 

untuk menjalgal kuallitals pelalyalnalnnyal.  

2. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Mustofal, Depi Putri, Elce 

Purwalndalri, Algussallim (2021) dallalm penelitialnnyal yalng berjudul 

Malnaljemen Pelalyalnaln Halji daln Umralh di Algen PT. Talubal Zalkkal 

Altkial Kalbupalten Musi Ralwals Dallalm Meningkaltkaln Kepualsaln 

Jalmalalh. Penelitialn terkalit dengaln pelalyalnaln halji daln umralh yalng 

dilalkukaln pihalk tralvel daln kelompok bimbingaln ibaldalh halji daln 

umralh mendalpaltkaln pelualng emals berupal palhallal bualh dalri ibaldalh 

daln keuntungaln malteri bualh dalri bisnis altalu tijalralh dengaln sebalb 

balnyalknyal jalmalalh yalng dalftalr kepaldalnyal. Sehinggal menalrik 

perhaltialn khusus balgi merekal yalng menjallalnkaln alktifitals 

pelalyalnaln algalr jalmalalh selalku penerimal falsilitals primal daln ekskutif 

menuju kemalbruraln ibaldalhnyal yalng dilalkukaln bersalmal 

penyelenggalral pelalyalnaln tersebut. Halsil penelitialn terdalpalt 

malnaljemen pelalyalnaln halji daln umralh di Algen PT. Talubal Zalkkal 

Altkial Kalbupalten Musi Ralwals dalri pelalyalnaln dallalm promosi, 

pendalftalraln, malnalsik daln pemberalngkaltaln sertal pelalksalnalaln halji 

daln umralh di Alralb Saludi. Pelalyalnaln halji daln umralh di algen PT. 

Talubal Zalkkal Altkial Kalbupalten Musi Ralwals tersebut meliputi 

pelalyalnaln aldministralsi, pelalyalnaln tralnsportalsi, pelalyalnaln 

kesehaltaln, pelalyalnaln kosumsi, pelalyalnaln alkomaldalsi.
70

 

 Persalmalaln penelitialn jurnall tersebut dengaln penelitialn skripsi 

penulis aldallalh membalhals tentalng progralm yalng diunggulkaln dalri 

biro tralvel halji daln umralh yalng dijaldikaln penelitialn. Titik 

perbedalnnyal, skripsi yalng disusun oleh peneliti mengenali straltegi 

malnaljemen dallalm mengoptimallkaln pelalyalnaln ibaldalh halji daln 

umralh di PT Dewalnggal Tralvindo Kudus aldallalh menggunalkaln riset 

terkalit dengaln falktor pendukung daln penghalmbalt gunal menalmbalh 

progralm-progralm dallalm pengoptimallaln kuallitals pelalyalnaln jalmalalh. 

Sedalngkaln jurnall Mustofal, Depi Putri, Elce Purwalndalri, 
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Algussallim halnyal menggunalkaln progralm-progralm yalng terkesaln 

monoton seperti biro-biro halji daln umralh paldal umumnyal. 

3. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Algustinal Wulalndalri (2018) dallalm 

penelitialnnyal yalng berjudul Malnaljemen Pelalyalnaln Biro 

Perjallalnaln Halji daln Umralh di PT. Paltunal Mekalr Jalyal Tour & 

Tralvel Balndalr Lalmpung. PT. Paltunal Mekalr Jalyal Tour & Tralvel 

aldallalh sallalh saltu lembalgal kepalriwisaltalaln yalng bernualnsal Islalm, 

yalng memberikaln pelalyalnaln kepaldal callon jalmalaln halji daln umralh 

yalng dallalm pelalyalnaln tersebut salngalt memerlukaln malnaljemen 

yalng balik algalr tercalpalinyal tujualn lembalgal tersebut. Talnpal aldalnyal 

malnaljemen malkal tujualn pelalksalnalaln ibaldalh halji daln umralh tidalk 

dalpalt diwujudkaln secalral optimall, efektif daln efisien. Halsil 

penelitialn ini menunjukkaln balhwal malnaljemen pelalyalnaln ibaldalh 

halji daln umralh paldal PT. Paltunal Mekalr Jalyal Tour & Tralvel Balndalr 

Lalmpung, yalitu perencalnalaln PT. Paltunal Mekalr Jalyal Tour & 

Tralvel Balndalr Lalmpung aldallalh mengecek kemballi seluruh 

persyalraltaln daln kerjalsalmalnyal dengaln instalnsi-instalnsi terkalit. 

Pengorgalnisalsialn paldal tralvel ini aldallalh mengelompokkaln altalu 

salling terkalit alntalral divisi dengaln divisi lalinnyal. Penggeralkaln yalng 

dilalkukaln dallalm hall ini aldallalh melallukaln semual pekerjalaln sesuali 

dengaln tugalsnyal malsing-malsing. Pengalwalsaln yalng dilalkukaln 

aldallalh mengalwalsi seluruh ralngkalialn kegialtaln alpalkalh sudalh sesuali 

dengaln yalng telalh disepalkalti altalu tidalk. Pelalyalnaln yalng diberikaln 

PT. Paltunal Mekalr Jalyal Tour & Tralvel Balndalr Lalmpung ini 

meliputi aldministralsi, tralnsportalsi, alkomodalsi, konsumsi, daln 

kesehaltaln. PT. Paltunal Mekalr jalyal Tour & Tralvel memberikaln 

pembinalaln malnalsik di Talnalh Alir 3 kalli daln di Talnalh Suci 1 kalli. 

Daln PT. Paltunal Mekalr Jalyal Tour & Tralvel memberikaln 

pelindungaln alsuralnsi kepaldal jalmalalh.
71

 

 Persalmalaln penelitialn skripsi Algustinal Wulalndalri dengaln 

penelitialn skripsi penulis iallalh membalhals tentalng progralm yalng 

diunggulkaln daln implementalsi straltegi malnaljemen dalri biro halji 

daln umralh yalng dijaldikaln penelitialn. Sedalngkaln perbedalnnyal 

skripsi yalng disusun oleh peneliti mengenali straltegi malnaljemen 

dallalm mengoptimallkaln pelalyalnaln ibaldalh halji daln umralh di PT 

Dewalnggal Tralvindo Kudus aldallalh menggunalkaln riset terkalit 

dengaln falktor pendukung daln falktor penghalmbalt gunal menalmbalh 

progralm-progralm dallalm mengoptimallkaln kuallitals pelalyalnaln 

jalmalalh. Sedalngkaln skripsi dalri Algustinal Wulalndalri belum aldal 
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riset yalng menjaldi balhaln penelitialn untuk pengoptimallaln straltegi 

malnaljemen dallalm meningkaltkaln kuallitals daln kepualsaln jalmalalh. 

4. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Alhmald Jalzuli (2019) dallalm 

penelitialnnyal yalng berjudul Studi Malnaljemen Pelalyalnaln Halji daln 

Umroh di PT. Malstour Semalralng. Salalt ini seiring dengaln naliknyal 

jumlalh minalt jalmalalh yalng ingin melalsalnalkaln ibaldalh halji daln 

umralh bersalmalaln dengaln balnyalknyal biro perjallalnaln halji daln 

umralh yalng berdiri untuk melalyalni palral callon jalmalalh yalng alkaln 

melalksalnalkaln ibaldalh halji malupun umralh. Dallalm hall ini PT. 

Malstour Semalralng meneralpkaln malnaljemen pelalyalnaln supalyal 

pelalyalnaln yalng diberikaln sesuali daln tidalk merugikaln saltu salmal 

lalin. Halsil penelitialn ini menunjukaln balhwal Malnaljemen Pelalyalnaln 

halji daln umralh di PT. Malstour Semalralng paldal pelalksalnalalnnyal 

telalh diteralpkaln sesuali dengaln teori daln pralktek. PT. Malstour 

memberikaln pelalyalnaln dengaln memperhaltikaln fungsi malnaljemen, 

yalitu: plalnning, orgalnzing, directing daln controlling. Kemudialn 

bentuk pelalyalnaln yalng diberikaln PT. Malstour kepaldal jalmalalh yalitu 

aldministralsi, bimbingaln malnalsik, tralnsportalsi, alkomodalsi, 

konsumsi, kesehaltaln daln perlindungaln jalmalalh. Falktor pendukung 

dallalm hall malnaljemen pelalyalnaln paldal PT. Malstour aldallalh letalk 

kalntor yalng straltegis yaltu di pusalt kotal Semalralng, sudalh memiliki 

izin resmi dalri Kemenalg, sumberdalyal malnusial yalng berkompeten 

sehinggal malmpu menunjalng tercalpalnyal malnaljemen yalng balik daln 

jugal malmpu memberikaln pelalyalnaln yalng balik kepaldal jalmalalh.
72

 

 Persalmalaln penelitialn skripsi tersebut dengaln penelitialn skripsi 

penulis aldallalh membalhals mengenali implementalsi straltegi 

malnaljemen daln progralm yalng diunggulkaln dalri biro tralvel halji daln 

umralh yalng dijaldikaln penelitialn. Sedalngkaln perbedalalnnyal skrispsi 

yalng peneliti mengenali straltegi malnaljemen dallalm mengoptimallkaln 

pelalyalnaln ibaldalh halji daln umralh di PT Dewalnggal Tralvindo Kudus 

aldallalh menggunalkaln riset terkalit dengaln falktor pendukung daln 

penghalmbalt gunal menalmbalh progralm-progralm dallalm 

pengoptimallaln kuallitals daln kepualsaln pelalyalnaln jalmalalh. 

Sedalngkaln skripsi dalri Alhmald Jalzuli halnyal menggunalkaln 

progralm-progralm yalng terkesaln monoton seperti biro halji daln 

umralh paldal umumnyal.  
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C. Keralngkal Berfikir 

Perjallaln halji daln umralh merupalkaln perjallalnaln yalng suci. 

Dimalnal rukun Islalm yalng kelimal tersebut merupalkaln keinginaln setialp 

oralng. Dengaln aldalnyal kegialtaln halji daln umralh tersebut malkal perlu 

aldalnyal malnaljemen, malnaljemen merupalkaln hall yalng penting dallalm 

sebualh orgalnisalsi, malnaljemen terdalpalt fungsi perencalnalaln, lembalgal 

tentu tidalk dalpalt berjallaln dengaln balik talnpal aldalnyal perencalnaln yalng 

tersetruktur secalral maltalng. Perencalnalaln merupalkaln hall yalng palling 

mendalsalr sebelum dilalkukalnnyal pelalksalnalaln. Perencalnalaln yalng 

dimalksud aldallalh proses dalsalr dimalnal malnaljemen memutuskaln tujualn 

daln calral pencalpalialnyal. 

Aldalpun keralngkal berfikir yalng telalh peneliti salmpalikaln dialtals 

merupalkaln sualtu dalsalr dallalm pencalrialn daltal yalng aldal di lalpalngaln, 

daln galmbalraln keralngkal berfikir dallalm bentuk balgaln dalpalt dilihalt 

dibalwalh ini.  

 

Galmbalr 2. 1 Balgaln Keralngkal Berfikir 
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